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Abstrak 
Penelitian ini secara deskriptif bertujuan untuk mengetahui kecenderungan 
prestasi belajar Fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta 
Tahun ajaran 2016/2017 yang pembelajarannya menggunakan metode Simulasi 
dengan Konvensional. Secara komparatif bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
prestasi belajar Fisika siswa kelas X SMAN 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta Tahun 
ajaran 2016/2017 antara yang diajar menggunkan metode simulasi dengan 
Konvensional. Jenis penelitian adalah Quasi Eksperimen. Hasil penelitian secara 
deskriptif menunjukkan bahwa kecenderungan prestasi belajar Fisika siswa kelas 
X SMAN 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta Tahun ajaran 2016/2017 yang 
pembelajarannya menggunakan metode simulasi termasuk dalam kategori tinggi 
dan yang menggunakan metode Konvensional termasuk dalam kategori sedang. 
Hasil uji t diperoleh thitung = 4,612 dengan p = 0,000, berarti ada perbedaan yang 
sangat signifikan prestasi belajar Fisika siswa kelas X SMAN 1 Pleret, Bantul, 
Yogyakarta Tahun ajaran 2016/2017 antara yang pembelajaranya menggunakan 
metode Simulasi dan Konvensional. Rerata prestasi belajar fisika siswa yang 
pembelajaranya menggunakan metode simulasi adalah 19,808 dan yang 
pembelajaran konvensional adalah 14,692. Hal ini menunjukan bahwa rerata kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada rerata kelas kontrol, sehingga disimpulkan ada 
pengaruh penggunaan metode simulasi terhadap prestasi belajar fisika pokok 
bahasan hukum Newton siswa kelas X SMA Negeri 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta 
tahun ajaran 2016/2017. 
Kata kunci: Metode pembelajaran simulasi, Konvensional dan prestasi belajar 
Fisika 
PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi ini, 
tekhnologi menjadi hal yang sangat 
penting bagi semua bidang idak 
terkecuali pada dunia pendidikan. 
Tekhnologi dapat membantu 
menyelesaikan pekerjaan manusia 
dengan efektif dan efisien. Dalam 
dunia pendidikan, penerapan 
tekhnologi dapat dilihat dengan 
penggunaan tekhnologi komputer 
baik guru maupun siswa 
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dalam menyelesaikan tugasnya 
masing-masing. Guru dapat 
memanfaatkan perkembangan 
tekhnologi sebagai metode dan media 
dalam pembelajaran. Siswa dapat 
menyelesaikan tugas- tugas dengan 
menggunkan tekhnologi computer. 
Guru diharapkan tidak buta terhadap 
kemajuan tekhnologi informasi dan 
menggunakanya dalam pembelajaran. 
Guru dihaarapkan dapat semakin 
merencanakan pembelajaranya 
dengan memanfaatkan 
perkembangan tekhnolgi sekarang 
ini. 
Keberhasilan dalam kegiatan 
belajar mengajar tidak terlepas dari 
metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Metode 
pembelajaran dikategorikan sebagai 
faktor eksternal dalam penentuan 
hasil/ prestasi belajar siswa. Metode 
dan media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru harus 
disesuikan dengan kebutuhan, 
keadaan siswa dan perkembangan 
zaman. Paul Suparno (2007:2) “pada 
umumnya masih banyak guru yang 
belum memanfaatkan perkembangan 
tekhnologi dalam proses 
pembelajaran dan masih 
menggunakan sistem pembelajaran 
konvensional/ ceramah dimana guru 
sebagai pusat belajar. Sehingga ada 
kemungkinanan rendahnya nilai 
kompetensi siswa disebabkan oleh 
strategi penyampaian pelajaran yang 
kurang tepat. 
Pembelajaran menuntut 
keaktifan dari subyek yang belajar. 
Subyek dalam pembelajaran berarti 
yang melakukan bukan yang dikenai, 
yang artinya siswa harus aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
prinsip konstruktivisme di mana 
dalam pembelajaran peran guru 
adalah sebagai fasilitator dan siswa 
sebagai pelaku yang aktif dalam 
pembelajaran. Paham yang 
menganggap bahwa seorang siswa 
diibaratkan dengan botol kosong 
sehingga guru perlu mengisinya 
dengan cara mentransfer 
pengetahuan sudah tidak relevan lagi 
saat ini. 
Pembelajaran fisika terkait erat 
dengan prinsip konstruktivisme. 
“Pengetahuan terbentuk dari proses 
perubahan di mana seseorang 
mengubah konsepnya secara 
menyeluruh menjadi konsep yang 
lain (akomodasi) atau suatu proses 
perubahan konsep dalam pikiran 
seseorang yang masih 
mempertahankan konsep awalnya 
yang kemudian menambah atau lebih 
memperinci (asimilasi)” (Paul 
Suparno, 1997:85). Secara singkat 
pengetahuan dibangun dalam pikiran 
seseorang melalui proses asimilasi 
dan akomodasi. 
Pembelajaran yang 
konstruktivis mengaitkan proses 
belajar yang dua arah, dari guru ke 
siswa dan sebaliknya. Agar 
pembelajaran mengenai sasaran 
banyak cara diupayakan salah 
satunya adalah metode yang 
digunakan. Dewasa ini metode yang 
membantu siswa mengkonstruksi 
pengetahuanya adalah dengan 
simulasi komputer. Melalui metode 
ini siswa akan lebih tertarik untuk 
belajar fisika dan bisa belajar mandiri 
sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa itu sendiri. 
Urbanus Bey (2014:77) “proses 
pembelajaran menggunkan metode 
simulasi komputer dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa”. 
Selain itu Urbanus Bey (2014:78) 
“terdapat perbedaan prestasi belajar 
secara signifikan antara kelas 
yang menggunakan metode simulasi 
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komputer dengan metode 
konvensional”. Hasil penelitian di atas 
dapat dilihat bahwa penggunaan 
tekhnologi komputer dalam 
pembelajaran fisika dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan prestasi 
belajar. Salah satu pembelajaran yang 
menggunakan komputer adalah 
metode simulasi komputer. Paul 
Suparno (2007:108) “Pembelajaran 
dengan simulasi komputer 
merupakan pembelajaran yang 
konstruktivis, karena siswa berproses 
sendiri membangun pengetahuan 
mereka”. 
Berdasarkan data dari SMAN1 
Pleret menunjukan bahwa rata –rata 
UN tiga tahun terakhir jurusan IPA 
untuk mata pelajaran fisika masih 
tergolong rendah. 
Tabel 1. Data rata-rata UN jurusan IPA 
tiga tahun terakhir SMAN1 Pleret 
No. 
Mata 
Pelajaran 
Rata- rata UN/ 
Tahun 
pelajaran 
2013/ 
2014 
2014/ 
2015 
2015/ 
2016 
1. B. Indonesia 7,86 81,25 68,05 
2. B. Inggris 5,00 55,81 45,65 
3. Matematika 4,18 38,21 41,77 
4. Fisika 3,98 54,58 40,60 
5. Kimia 4,54 48,13 46,77 
6. Biologi 5,61 53,00 48,10 
Bisa dilihat bahwa nilai fisika 
paling rendah setelah matematika 
dari semua pelajaran UN. Rendahnya 
hasil belajar siswa dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor yang 
mempengaruhi, salah satu 
diantaranya adalah proses 
pemahaman terhadap materi 
pelajaran. Penggunaan metode 
pembelajaran yang kurang tepat 
dapat menimbulkan kebosanan atau 
kejenuhan, sehingga siswa kurang 
termotivasi untuk belajar. Pengunaan 
metode mengajar yang kurang tepat 
akan mengakibatkan dampak yang 
kurang optimal terhadap hasil belajar 
siswanya. Beberapa kendala yang 
sudah disebutkan di atas 
mengakibatkan prestasi belajar IPA 
siswa pada mata pelajaran Fisika 
kurang maksimal. 
Berdasarkan paparan di atas 
peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul : Pengaruh penggunaan 
Metode Simulasi Terhadap Prestasi 
Belajar Fisika Pokok Bahasan Hukum 
Newton Siswa Kelas X SMAN 1 Pleret, 
Bantul, Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari beberapa 
penelitian sebelumnya, namun dalam 
penelitian ini ada beberapa hal yang 
berbeda yaitu memadukan simulasi 
PhET dengan pintar virtualab dalam 
pembelajaran hukum Newton, 
sedangkan dalam penelitian 
sebelumnya hanya menggunakan 
simulasi PhET saja. Simulasi 
komputer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Simulasi PhET 
(Physics Education Technologi) dan 
Pintar virtualab. Kedua jenis software 
yang dipakai dalam penelitian ini 
digunakan sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan. Keduanya dapat 
saling mengisi kekuranganya masing-
masing. 
Dalam kegiatan pembelajaran 
siswa dituntut untuk aktif 
mengkonstruksi sendiri simulasi 
dalam komputer dengan cara 
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memvariasikan berbagai variabel 
yang digunkan. Dengan kata lain 
siswa memperoleh data dari simulasi 
komputer kemudian dianalisis dan 
pada akhirnya menarik kesimpulan. 
Fungsi Peneliti dalam kegiatan 
pembelajaran sebagai fasilitator dan 
membimbing siswa dalam 
mengkonstruksi simulasi yang 
berkaitan dengan hukum Newton. 
Sehingga diharapkan keaktifan siswa 
dalam mengkonstruksi dan 
memvariasikan variabel. 
Dari permasalahan di atas, 
rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Sejauh mana kecenderungan
prestasi belajar Fisika siswa kelas
X SMAN 1 Pleret, Bantul,
Yogyakarta Tahun Pelajaran
2016/2017 yang
pembelajarannya menggunakan
metode simulasi?
2. Sejauh mana kecenderungan
prestasi belajar Fisika siswa kelas
X SMAN 1 Pleret, Bantul,
Yogyakarta Tahun Pelajaran
2016/2017 yang 
pembelajarannya tanpa 
menggunakan metode simulasi?
3. Adakah perbedaan prestasi
belajar Fisika siswa kelas X SMAN
1 Pleret, Bantul, Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2016/2017
antara yang diajar menggunakan
metode simulasi dan metode
konvensional?
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2013:342) 
“Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian Quasi Eksperiment”. 
Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta 
Tahun Pelajaran 2016/2017. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah variabel bebas (metode 
pembelajaran Simulasi dan metode 
pembelajaran Konvensional) dan 
variabel terikat (prestasi belajar 
Fisika). Menurut Zainal Arifin 
(2011:76) “Desain adalah suatu 
rancangan yang berisi langkah dan 
tindakan yang akan dilakukan dalam 
kegiatan penelitian eksperimen, 
sehingga informasi yang diperlukan 
tentang masalah yang diteliti dapat 
dikumpulkan secara faktual”. Desain 
penelitian yang digunakan adalah 
Pretest-Posttest Control Group 
Design. 
Tabel 2. Desain Penelitian Control 
Pretest-Postest Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
Kelas XF T1 X1 T2
Kelas XE T1 - T2
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta 
tahun pelajaran 2016/2017 yang 
terdiri dari 6 kelas dan berjumlah 
158 siswa. Sampel dipilih dengan 
metode Random Sampling. Dalam 
penelitian ini diambil sebanyak 2 
kelas sebagai sampel yaitu kelas XF 
sebagai kelas yang menggunakan 
metode pembelajaran Simulasi dan 
kelas XE sebagai kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran 
Konvensional. Sebelum diberi 
perlakuan maka untuk mengetahui 
apakah kedua kelompok memiliki 
kemampuan awal yang sama atau 
tidak maka dilakukan pretes. 
Penelitian ini pretes diambil dari nilai 
UTS siswa kelas XE dan XF tahun 
ajaran 2016/2017, kemudian 
dilakukan uji t. Adapun hasil uji t = - 
1,232 dengann p = 0,221. Karena nilai 
p > 0,05 maka dapat disimpulkan 
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bahwa kedua kelompok tidak ada 
perbedaan atau memliki kemampuan 
awal yang sama. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik dokumentasi dan 
teknik tes. Teknik dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh daftar 
nama siswa dan nilai pretest berupa 
nilai UTS semester gazal siswa kelas 
XE dan XF tahun pelajaran 
2016/2017, , sedangkan teknik tes 
digunakan untuk memperoleh data 
nilai prestasi belajar Fisika. 
Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006:149) “instrumen penelitian 
adalah alat/fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaanya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik ,dalam arti 
lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah”. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes. Sebelum uji 
hipotesis, yang dilakukan terlebih 
dahulu adalah uji coba instrumen 
meliputi uji validitas butir instrumen 
dan uji reliabilitas instrumen. 
Validitas butir instrumen dihitung 
dengan rumus korelasi Product 
Moment dari pearson dengan rumus: 
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Dari perhitungan validitas butir 
soal terdapat 27 butir soal yang sahih 
dan 3 butir soal gugur. Sedangkan uji 
reliabilitas instrumen dilakukan 
dengan rumus KR-20 dengan rumus: 
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Dari hasil perhitungan 
diperoleh nilai  terletak 
pada sehingga 
instrumen tersebut dikatakan reliabel 
dengan kriteria sangat tinggi. Untuk 
mengetahui kecenderungan prestasi 
belajar Fisika yang pembelajarannya 
menggunakan metode pembelajaran 
Simulasi dengan model pembelajaran 
Konvensional, digunakan analisis 
deskriptif yaitu dengan mencari skor 
terendah, skor tertinggi, rerata skor 
dan simpangan baku dari setiap 
variabel kemudian dibandingkan 
dengan kriteria kurva normal ideal 
(Sumadi Suryabrata 2009:67). 
Sebelum melakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat analisis yaitu: uji 
normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varians. Uji normalitas 
sebaran dilakukan menggunakan Chi 
Kuadrad (  ) untuk masing-masing 
kelas eksperimen dan control adalah 
12, 486 dan 7,899 dengan masing-
masing p= 0,187 dan p= 0,544. 
Karena nilai p > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua sampel 
berdistribusi normal. Uji homogenitas 
varians menggunakan uji F, dengan 
rumus: 
kecilvarian 
besarvarian 
F
Diperoleh nilai Fhitung = 1,311 
dengan p = 0,252 .karena p > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari varians yang 
homogen.  
Pengujian hipotesis menggunakan 
rumus uji t-test. 
2
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Diperoleh nilai thitung= 4,612 dengan 
p= 0,000, sehingga hipotesis diterima. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari tes prestasi belajar fisika 
diperoleh skor maksimal ideal 27 dan 
skor minimal ideal 0. Berdasarkan 
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hasil tersebut kriteria kurva normal 
idealnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Kriteria Kurva Normal 
Interval Kategori 
 ̅ Sangat tinggi 
 ̅ Tinggi 
 ̅ Sedang 
 ̅ Rendah 
 ̅ Sangat rendah 
Dari tes prestasi belajar Fisika 
yang pembelajarannya menggunakan 
metode pembelajaran Simulasi 
memperoleh rerata skor sebesar 
19,808 yang berada pada interval 
 ̅ sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan 
prestasi belajar Fisika menggunakan 
metode pembelajaran Simulasi siswa 
kelas XF SMAN 1 Pleret, bantul, 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017 termasuk dalam kategori 
tinggi. Hal ini disebabkan karena 
metode simulasi memiliki kelebihan 
yaitu menekankan pada pengalaman 
langsung siswa, sehingga siswa bisa 
menyelesaikan sendiri permasalahan 
yang ada. Dengan adanya metode ini, 
siswa akan merasa saling memiliki 
dan membutuhkan untuk mencapai 
tujuan yang sama. 
Rerata skor untuk tes prestasi 
belajar Fisika yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran 
Konvensional sebesar 14,692 berada 
pada interval        ̅  
termasuk dalam kategori sedang. Hal 
ini disebabkan karena metode 
pembelajaran Konvensional masih 
mengacu pada gaya belajar yang 
melibatkan keaktifan guru, masih 
kurangnya kerja sama dan 
kekompakkan antar siswa, siswa 
yang kurang mampu tetap menjadi 
pasif sehingga siswa mudah merasa 
bosan. Jadi metode pembelajaran 
Konvensional kurang tepat untuk 
diterapkan dalam proses 
pembelajaran karena siswa belum 
cukup memahami informasi yang 
disampaikan guru.  
Sebelum melakukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varians. Berdasarkan uji 
normalitas sebaran untuk kelompok 
kelas eksperimen diperoleh 
486,122 hitung dengan p = 0,187 
sedangkan kelompok kelas Kontrol 
diperoleh 899,72 hitung dengan p = 
0,544. Karena p > 0,05 untuk kedua 
kelompok maka dapat disimpulkan 
bahwa data kedua kelompok tersebut 
berdistribusi normal. 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji 
Normalitas 
No. Variabel db p Sebaran 
1. Eksperimen 9 12,486 0,187 Normal 
2. Kontrol 9 7,899 0,544 Normal 
Dari hasil perhitungan uji 
homogenitas varian diperoleh Fhitung = 
1,311 dengan p=. 0,252 Karena p > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kedua kelompok memiliki varians yang 
sama atau berisifat homogen. 
Tabel 5. Rangkuman Uji Homogenistas 
No. Kelompok N Varian Fhitung p Ket 
1. Eksperimen 26 13,842 
1,311 0,252 Homogen 
2. Kontrol 26 18,142 
Dari pengujian hipotesis 
diperoleh nilai thitung = 4,612 
dengan p = 0,000. Karena p < 0,01 
maka hipotesis yang diajukan 
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diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa “Ada perbedaan yang sangat 
signifikan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan hukum Newton siswa 
kelas X SMAN 1 Pleret, Bantul, 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017 antara yang 
pembelajarannya menggunakan 
metode Simulasi dengan 
Konvensional”. 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji t (t-test) 
No. Kelompok N Rerata SB p Ket 
1. Eksperimen 26 19,808 3,720 
0,000 
Sangat 
signifikan 2. Kontrol 26 14,692 4,259 
Dari prestasi belajar Fisika siswa 
yang pembelajarannya menggunakan 
metode simulasi memperoleh rerata 
19,808 dan rerata untuk kelas yang 
menggunakan metode Konvensional 
adalah 14,692, dengan kata lain bahawa 
rerata kelompok eksperimen > rerata 
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada pengaruh penggunaan 
metode simulasi terhadap prestasi 
belajar Fisika pokok bahasan hukum 
Newton siswa kelas X SMA N 1 Pleret, 
Bantul, Yogyakarta.  
Hal ini disebabkan karena metode 
simulasi memiliki kelebihan yaitu 
menekankan pada pengalaman langsung 
siswa, sehingga siswa bisa 
menyelesaikan sendiri permasalahan 
yang ada. Dengan adanya metode ini, 
siswa akan merasa saling memiliki dan 
membutuhkan untuk mencapai tujuan 
yang sama. Dengan metode 
pembelajaran Simulasi siswa menjadi 
mandiri dan dapat berlatih untuk 
berpikir kritis untuk memecahkan 
sebuah permasalahan dalam proses 
pembelajaran. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Secara Deskriptif:
a) Kecenderungan prestasi
belajar Fisika siswa kelas X
SMA Negeri 1 Pleret, Bantul,
Yogyakarta Tahun Pelajaran
2016/2017 yang
pembelajarannya 
menggunakan metode 
simulasi termasuk dalam 
kategori tinggi.  
b) Kecenderungan prestasi
belajar Fisik a siswa kelas X
SMA Negeri 1 Pleret, Bantul,
Yogyakarta Tahun Pelajaran
2016/2017 yang
pembelajarannya
menggunakan metode 
Konvensional termasuk 
dalam kategori Sedang.
2. Secara Komparatif
Ada perbedaan yang sangat 
signifikan prestasi belajar Fisika 
pokok bahasan hukum Newton 
siswa kelas X SMA Negeri 1 
Pleret, Bantul, Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017 antara yang 
diajar dengan metode 
pembelajaran Simulasi dengan 
Konvensional. 
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